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ABSlRAKSI 

Penggunaan "paving block" sebagai perkerasan menunjukkan 
peningkatan yang cukup tinggi, sehingga membuat kebutuhan "paving 
block" semakin meningkat, hal tersebut menuntut para pembuat "paving 
block" untuk menyediakan "paving block" dengan cepat, mutu terjarnin 
dan harga yang teIjangkau. Masalah yang teIjadi adalah (1) mutu "paving 
block" yang ada di pasaran saat ini sangat beIVariasi terbukti dengan 
banyaknya "paving block" yang baik bentuk, metode pembuatannya, 
maupun kekuatannya berbeda-beda, (2) biaya dan harga jual pada "paving 
block" cetak mesin dan cetak manual akan berbeda, (3) kemampuan kuat 
desak pada "paving block" cetak mesin akan berbeda dibanding kuat desak 
pada "paving block" cetak manual. 

Menurut SII 0819-88 "paving block" didefinisikan sebagai suatu 
komposisi bahan yang dibuat campuran semen "portland" atau bahan 
perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan 
tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu "paving block" tersebut 

"Paving block" yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir ini 
adalah cetak mesin dan cetak manual sebagai pembanding dengan bentuk 
segi enam urnur 28 hali, dimana setiap perusahaan diambil 10 sampel jadi 
jumlah keseluruhan ada 120 sampeL Pengujian "paving block" dengan tata 
cara pengujian standar, menggunakan mesin uji desak dengan cara 
memberikan beban desak bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban 
tertentu atas benda uji sampai hancur. 

Dati hasil penelitian menunjukkan bahwa IIpaving block" cetak 
mesin yang mempunyai mutu beton terbaik adalah PT. Gentellg Mlltiara 
dengan kuat desak karakteristik K 325, diikuti PT. Diamond Baru (K 275), 
CV. ABC (K 250), Jujur (K 225), dan kuat desak karakteristik K 200 berturut
tumt adalah Karya Barokah, Tjitro Sunarno, Giran, Lancar .laya, un. Dwi 
IIIU'lu dllIl Agu& Wibowo. Sedang "paving block" cetak manual untuk 
pembanding dari 2 perusahaan pembuatan "paving block" UD. Dwi Harto 
dan Giran sarna-sarna mempunyai kuat desak karakteristik K 125. Maka 
ditinjau dari segi biaya dan kemampuan kuat desaknya "paving block" 
cetak mesin lebih baik dibandingkan "paving block" cetak manual 
berdasarkan perhitungan kuat desak karakteristiknya. 

x 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Pemakaian beton sebagai bahan konstruksi perkerasan semakin 

melnas. Teknologi untu.k mendapatkan perkerasan yang bennntu. 

dengan biaya seminimal mungkin terns dikembangkan, seperti 

penggunaan "concrete block" (conblock) untuk perkerasan yang 

selanjutnya disebut "paving block". Di mana di Indonesia pemakaian 

"paving block" masih dapat dikatakan barn mulai dati tahun 

1977/1978 unhlk trotoar di J1. Thamrin dan Terminal Bus Pulo 

Gadung keduanya diJakarta. 

Perkembangan konstruksi perkerasan dengan menggunakan 

"paving block" menulljukkan peningkatan yang cukup tinggi~ dimana 

dati berbagai pernsahaan pernbuatan "paving block" terdapat 

peningkatan penjualannya dati tahun 1998 - 1999 rata-rata antara 10% 

sampai 14,4%. Perkembangan tersebut tidak hanya terbatas pada 

meluasnya pemakaian tetapi juga tennasuk variasi penggunaannya. 

Penggunaan perkerasan "paving block" mempunyai beberapa 

keuntungan yaitu : 

a) Mempunyai kekuatan (tekan maupun lentur) dan ketahanan 

terhadap abrasi dan pernbahan cuaea yang tillggi. 

b) Blla persyaratan dipenuhi perkerasan "paving block" mempunyai 

ni1ai "skid resistance" yang tillggi 

1 
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d)	 Pem.asangan "paving block" disamping perlu banyak tenaga juga 

mem1U\gkinkan 1U\tuk menjadi proyek padat karya serta tidak 

memerlukan ahli dan alat berat 

e) Pemelih.araan re1atif murah dibanding aspal 

f) Bahan utama "paving block" adalah semen dan bahan ini 

diproduksi seeara berlebih di Indonesia. 

g)	 Wama "paving block" dapat dibuat bervariasi bingga dapat 

dipakai untuk marh jalan, pembuatan pada ruang parm, 

keindahan jalan taman dan lain sebagamya. 

Dengan melihat kenyataan bahwa penggunaan "paving block" 

sebagai bahan konstruksi perkerasan semakin meningkat maka 

diperlukan adanya "paving block" dengan kualitas yang tinggi. 

Pada hakekatnya pembuatan "paving block" dil.akukan dengan 

mesin cetak sehingga dapat dihasilkan mutu "paving block" yang 

memenuhi syuat bat desK secua merata. Pada kenyataannya untuk 

pembuatan "paving block" yang dilaksanakan massal (padat karya), 

dibuat secua manual Alasan pembuatan "paving block" secua 

manual adalah berdasarkan pada pengadaan perkerasan jalan 

menggunakan "paving block" dengan pemanfaatan sumber daya desa 

bempa pasir dan keri.kil. (bahan yang mudah didapat) maupun tenaga 

rnanusianya sebingga diperoleh perkerasan jalan dengan harga re1atif. 

murah dan tujuan pem.buatan perkerasan dapat dilaksanakan. 

Pembuatan "paving block" secara manual terdapat 2 macam cara 

yaitu pembuatan dengan alat bantu pemadat bempa pengungkit dan 
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pemadat dengan sistim tumbuk. Alat cetak yang menggunakan 

pengungkit ini cenderung jarang digunakan dengan alasan ekonomi 

(mahalnya alat), tinggi IIpaving block" yang dihasilkan tidak persis 

S8Jll4 cWam tiap sampe! sehingga kekuatan tidak merata. Jib ditinjau 

dari. pekerja yang mengexjokan sebuah IIpaving block" adalah lebih 

dari.2 orang pekerja (memakan wa.\:tu relatif lebih lama), m.aka dalam 

masyarakat cenderong menggunakan cara yang kedua yaitu 

menggunakan sistim tumbuk (dilihat dati waktu dan jum.lah pekerja 

jauh lebih menguntungkan). 

Dilihat dari. berbagai analisis di atas maka berbagai macam 

keuntungan yang dapat diperoleh dati pembuatan IIpaving block" 

ada1ah. : 

a) Bahan-bahan dasar yang mudah didapat 

b) Pengerjaan menggunakan perlengkapan yang sederhana. 

c) Tidak memerlukan tcnaga ahli. 

d) Tidak banyak menyisakan bahan material. 

e) Karena dikerjakan sepenuhnya dengan tenaga manusia (padat 

karya) akan menwnbuhkan lApangan kerja. 

f) Dapat dengan mudah memilih dan menentukan kualitas yang 

diinginkan 

1.2. Bawan Masalah 

Pada peneliti4n ini diberikan batasan-batasan masalah sebagai 

berikut: 
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1.	 "Paving block'! yang digunakan adalah Jipaving block" cetak mesin 

dan cetak manual (sebagai pembanding) yang ada di pasaran. 

2.	 Kualitas agregat dan semen tidak didefinisikan secara mendetail 

tetapi apa adanya seperti yang ada di pasaran Propinsi DIY dan 

Kabupaten Klliten, Muntilan PropinsiJawa Tengah. 

3.	 Bentuk "paving block" yang digunakan adalah yang bentuk 

segienam dengan perbandingan semen : pasir : kerikil yang 

mempunyai kuat desak karakteristik = 200 sampai dengan 325 

kg/crn2• 

4.	 Pengujian kuat desak "paving block" menggunakan alat uji desak. 

5.	 Jumlah sarnpel tiap umur 10 bush. 

6.	 Umur sampel yang digunakan 28 han 

7.	 Analisa dilakukan untuk konstruksi perkerasan jalan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Idealnya suatu "paving block" adalah mempunyai kualitas 

merata, dengan maksud bahwa kualitas setiap bagian "paving block" 

adalah sarna atau minimal memenuhi syarat kuat desak dan biaya 

minimum. Selanjutnya diharapkan jalan dengan perkerasan "paving 

block" bisa berfungsi secara maksitnal. Perrnasalahan di atas dapat 

dirurnuskan sebagai berikut: 

\ 
~ 
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block" bisa berhmgsi secara rnaksimal. Permasalahan di atas dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

''Paving block" cetak mesin lebih efisien dibanding "paving block" 

cetak manual sebagai pembanding berdasarkan kuat desak 

karakteristiknya. 

1.4.	 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berlujuan untuk : 

1.	 Mengetahui biaya "paving block" cetak mesin dan cetal, manual 

sebagai penlbanding. 

2.	 Mengetahui kuat desak "paving block'1 cetak mesin dan cetak 

manual sebagai pelnbanding. 

1.5.	 Manfaat Penelitian 

1.	 Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang efisiensi biaya dan 

kuat desak bahan konstruksi, dalam llalird adalah "paving block" 

cetak mesin dan cetak manual sebagai pembanding. 

2.	 Menambah refel'ensi pengetahuan bagi para m.ahasiswa, kaUln 

akademika maupun peneliti selanjumya yang benninat rnelakukan 

penelitian di nlasa-masa yang akan datang. 

3.	 Manfaat bagi sumber daya manusia dapat mengurangi 

pengangguran pada masa produktif terutama pada daerah 

pedesaan dan dapat meningkatkan ekonomi tiap personal yang 

dapat memanfaatkan teknologi "paving block" ini. 
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4.	 Manfaat bagi sumber daya a,lam ada,lah pasiI' dan kerfr...il yang 

kebanyakan hanya dimanfaatkan sebagai bahan atau alat 

membangun rumah~ jika ditelusuri lebih lanjut banyak sekali 

manfaatnya sebagai contoh "paving block". 

1.6. Rekomendasi 

Basil yang didapatkan dari penelitian ini hanya unhtk lingkungan 

akademik saja. Seandainya dimanfaatkan oleh pihak luar~ penulis tidak 

aka11 bertanggung jawab. 



BAD II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

Barber danI<napton (1980), menyatakan bahwa "paving block" yang 

berbentuk segi banyal</unit dan persegi empat berpenampilan sarna di 

bawah beban (pola perkerasan) lalu lintas. 

Shackle (1984), menyatakan bahwa penampilan dati perkerasan 

"paving block" (yang dikaitkan dengan beban) tidak bergantung kuat tekan 

dalam keadaan basah ataupun kering, seperti pada kuat lentur interval 

yang distudinya yaitu antara 38 Mpa hingga 55 Mpa (kuat tekan basah), 

seisin itu Shackle (1984) juga mengatakan bahwa kekuatan IIpaving block" 

bukan mempakan kriteria yang penting untuk IIpaving block" segi empat 

dibanding dengan bentuk bergerigi. 

Shackle (1984), Working Group D3 (1984) dan Knapton (1980), 

mengatakan bahwa penampilan perkerasan tidak bergantung kepada 

ketebalan IIpaving block". 

Shackle (1984), aark (1980), Miura (1984), dan DutrueI &. Dardare 

(1984) menyimpulkan bahwa makin tebal "paving block" makin baik 

penampilan perkerasannya. 

Shackle (1984) mengatakan bahwa bentuk "paving block" segi 

banyak/bergerigi/unit betpenampilan lebih baik (dalam hallirutting" dan 

IIcreep") daripada "paving block" yang berbentuk segi empat (bentuk tal< 

terkunci). 

7 
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Sharp dan Annstrong (1985), menyatakan bahwa sejak upaving 

block" diperkena1kan di Indonesia pada tahun 1977 maka penggunan 

upaving blodt semakin meningkat, bahkan hingga tahun 1983 produksi 

upaving block" di Indonesia sudah mencapai 1.000.000 mI. 

Kuipers (1984) mengatakan bahwa perkerasan upaving block" di 

daerah indus1ri berat, bentuk segi empat adalah bentuk yang paling cocok 

dibanding bentuk segi banyak/bergerigi 

Miura dan kawan-kawan (1984), menyatakan bahwa "interlocl(' 

bentuk segi enam mempunyai daya dukung yang lebih rendah dan tingkat 

lltutting" (haft pada keadaan awal manpun dalam perkembangannya) 

yang lebih tinggi dibanding bentuk segi empat 

Sanchez (1984), IIpaving block" yang porous atan tidal< bail< 

pems.datannya akan sangat berpengaruh oleh lapisan es (lifrost") dan 

guam penghilang lapisan es ("deicing salts") sehingga daya tahan IIpaving 

block" akan berkurang. 

Honben dan kawan-kawan (1984), menyatakan bahwa kebanyakan 

negara Illenggunakan kuat tekan untuk tes kontrol produbi IIpaving 

block" kecuali Belanda dan Finlandia yang menggunakan keku4tan lentur. 

Sastrowiyoto (1984), menyatakan bahwa gerimpil atau pecah ujung 

pada "paving block" bergigi. juga banyak terjadi pada perkeras4Il. 

Berdasarkan hal tersebut maka disarankan untuk menggunakan IIpaving 

block" segi empat pada perkerasan yang digunakan untuk laIu lintas berat, 

sedangkan perkerasan untuk lalu lintas sedang dan ringan dapat 

menggunakan bentuk "paving block" segi empat atau yang lainnya yang 

sesuai. 



~ 

BABID
 

LANDASAN TEORI
 

"Paving block" sebagai salah satu bahan konstrukri perkerasan 

memiliki. bahan-bahan penyusun yang hampir sarna dengan bahan 

penyusun mortar maupun beton. Sebagai pembanding perbedaan maupun 

persamaan antara mortar, beton dan Hpaving block" dapat dijelaskan 

sebagai berikut ini : 

3.1. MORTAR 

Penje1asan mengenai mortar akan diuraikan dalam beberapa 

bagian meliputi. pengetahuan mortar seeara um~ jenis-jenis mortar, 

dan kekuatan mortar. 

1. Umum 

Mortar adalah sebuah campuran sem~ pam dan air 

dengan auu tanpa bahan tambah. Fungsi utama mortar ia1ah 

untuk mengikat dan me1ekatkan unit-unit yang bersifat 

individual (bata/batuan) seeua bersama sehingga membentuk 

sebuah unit tunggal yang lebih besM dan kompak. SeIsin itu 

mortar juga memiliki fungsi lain yaitu. : 

a.	 bertindak sebagai material dudukan untuk unit-unit 

(bata/batuan), 

b. memberikan kekuatan terhadap kontruksi dinding, dan 

c.	 dapat digunakan untuk memberikan kualitas keindahan pada 

dinding. 

Kekuatan mortar terjadi karena rongga-rongga yang 

terbentuk antara butiran-butiran pam diisi oleh hutiran yang 

9 
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lebih kecil (yaitu butiran bahan ikat) yang menyelimuti seluruh 

pennukaan pasir sehingga bahan bentukan tenebut menjadi lebih. 

mampat. Se1ain itu sifat hidrolis bahan ikat, adalah jib terkena air 

akan terjadi reaksi kimia yang menghasi1kan bahan sems.cam zat 

perekat., dan memperkuat mortar. Pam sebagai bahan pengisi 

merupakan bahan yang akan diikat oleh pasta yang terbentuk 

antara bahan ikat dan air. N amun demikian kekuatan mortar juga 

ikut dipengaruhi oleh agregat penyusunnya (pam). Jika agregat 

yang digunakan mempunyai kekuatan yang tinggi maka mortar 

yang dihasilkan juga akan mempunyai kekuatan yang tinggi 

(Somiyaji, 1995). 

Di lapang~ mortar semen banyak digunakan terutama 

untuk komponen-komponen non struktural pacia bangunan 

gedung dan rumah. Namun demild.an dengan proporsi terten~ 

mortar semen juga depat digunakan untuk komponen struktural, 

misalnya pacia pondasi staal yang menggunakan pasangan batu 

kali (So.miyaji, 1995). 

Mortar yang bail< h4rus mempunyai mat-sifat sebagai 

berikut : mur~ tahan lama, mudah dikerjakan, me1ekat bail< 

dengan bata/batu dan sebagainya, cepat kering/mengeras, tahan 

terhadap rembesan air, tidak timbul retak-retak sete1ah 

pemasangan (Tjokrodimulyo, 1996). 

2. Jenis-jenis Mortar 

Berdasarkan jenis bahan ikatnya, mortar dapat dibagi 

menjadi empat jenis yaitu mortar lwnpur/lempung, mortar 
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kapur, mortar semen dan mortar komposit seperti penjelasan 

berikut ini (fjokrodimuljo, 1996). 

a. Mortar Lempun&'Lumpur (Roud Mortar) 

Mortar lumpur diperoleh dari campuran pasir, 

lumPurltanah.liat dengan air. Pasir, tanah liat dan air tersebut 

dicampur saIl\pai rata dan mempunyai kelekatan yang cukup 

baik. Jum1ah pam hams diberikan secara tepat untuk 

memperoleh adukan yang baik. Terlalu sedikit pam 

menghasilkan mortar yang retak-retak setelah mengeras 

akibat besamya susut pengeringan. Terla1u banyak pasir 

menyebabkan adukan yang kurang mampu melekat dengan 

baik. Mortar jenis ini digunakan sebagai bahan tembok atau 

tungku api eli pedesaan. 

b.	 Mortar Kapw' 

Mortar jenis in! dibuat dati campuran pam, kapur dan 

4ir. Kapur dan pam mula-mula elicampur dalam keadaan 

kering, kemudian ditanibah air. Air ini diberikan secu!<uPnya 

untuk memparoleh adukan yang konsisten/ke1ekatan yang 

bail<. Selama proses pengerasan kapur mengalami susutan, 

sehingga jumlah pasiI' yang umum digunakan adalah dua atau 

tiga kali volwu.e kapur. Kapur yang digunakan hisa "fat lime" 

atau 'llydrolie lime". 
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c.	 Mortar Semen 

Mortar semen mernpakan campuran semen, pam, dan 

air pada proporsi yang sesuai. Perbandingan volume semen 

dan pam berkisar anUra 1 : 2 sampai 1 : 6 atilu lebih 

tergantung penggunaannya. Mortar semen lebih kuat d.ari 

jenis mortar lain. Oleh karena itu mortar semen lebih sering 

digunakan untuk tembok, pilar, kolom atau bagian-bagian 

lain yang menahan beban. Karena mortar ini rapat ini, maka 

sering di~an untuk bagian 111M dan yang berada di 

bawah tanah. 

d. Mortar Komposit 

Mortar komposit Wah mortar kapur dengan 

penambahan sejum1ah semen sehingga dikenal sebagai mortal 

kaput' semen. Mortar in! sangat baik untuk batu batil dan 

dapat dicetak dna jam setelah penambahan semen. 

Di lapangan keempat jenis mortar tersebut seWn 

digunakan sebagai bahan plesteran, dipakai pula sebagai 

bahan pada industri bahan bangunan, misalnya untuk 

pembuatan butaton, "paving block", genteng, dan lain-lain 

(Munir, 1996). 

Selain dati keempat mortar tersebut di atas, dikenal 

pula jenis mortar yang lain, yaitu mortar khusus yang 
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digunakan pada kondisi khums dengan tujuan tertentu. Ada 

dna jenis mortar khusus yaitu (Tjokrodimuljo, 1996): 

1) Mortar Ringan, mortar ringan diperoleh dengan 

menambahkan Uasbestos", ufibres", ujutefibres", bum-butir 

kayu, serbuk gergajian dan sebagainya, dan 

2) Mortar Tahan Api., mortar tahan api diperoleh dengan 

menambahkan bubuk api dengan "aluminous cemenf'. 

3. Kekualan Mortar 

Untuk mengetahui mutu mortar digunakan beberapa sifat 

mortar, antara lain kuat tekan, kuat tarik dan kuat lek.at 

sebagai acuannya. Pada beton umumnya sifat-sifat beton akan 

lebih bail< jika kuat tekannya tinggi (Tjokrodimuljo, 1996). Hal 

ini ternyata berbeda dengan mortar di mana peningkatan kuat 

tekan tidak selalu diikuti oleh peiringkatan kuat tarik dan kuat 

lekatnya. Kuat tekan mortar semen antara lain dipengaruhi 

faktor-faktor sepetfi fas; jenis, keh.a1usan dan jumlah semen; 

bentuk dan gradasi agregat seperti yang akan diterangkan 

sebagai berikut ini : 

a. Faktor Air Semen (fas) 

Faktor air semen (fas) adalah perbandingan antara 

berat air dan berat semen, secara matematis dapat ditulis 

seperti berlkut ini. 

berat air 
fas ......................... (1) 

beratsemen 
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b. Jenis, Kehalusan dan Jundah Semen 

Jenis semen yang biasa digunakan dalam pembuatan 

mortar adalah jenis I dan II. Menmut 511.003-81 semen 

"Portland" dibagi menjadi lima jenis, yaitu jenis I, II, fi, IV 

dan V dengan spesifikasi sebagai beri.kut ini (fjokrodimuljo, 

1996). 

Jenis I Semen untuk penggunaan umum, tidal< 

memerlukan persyaratan khUBUS. 

Jenis II Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai 

panas dihidrasi sedang. 

Jenisill Semen untuk beton dengan kekuatan awat tinggi 

(cepat mengeras). 

Jenis IV Semen untuk beton yang memerlukan panas 

dihidrasi rendah. 

Jenis V :Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat 

Pad4 d4samya semen mengandung empat unsur yang 

penting yaitu (Tjokrodimuljo, 1996):
 

a) Trikalsium Silikat (C3S) atau CaO Si02,
 

b) Dikalsium Silikat (ClS) atau 2CaO Si02,
 

c) Trikalsium Aluminat (C3A) atau 3CaO Ab03, dan
 

d) Tetrakalsiurn Aluminoferit (C4AF) atau 4CaO A.h03 Fe203
 

Kehalusan semen temyata juga memberi.kan pengaruh 

pada kekuatan mortar/beton. Reaksi antar semen dan air 

dimulai dari pennukaan butir-butir semen, sehingga semakin 

lues permukaan butir-butir semen (dari berat semen yang 

sarna) makin cepat proses hidrasinya. Hal ini berarti bahwa 
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butir-butir semen yang halus akan menjadi kuat dan 

menghasilkan panas hidrasi yang lebih cepat dati pasta semen 

dati butir-butir yang lebih kassr. Seesra umum semen berbutir 

halns meningkatkan kohesi pads mo:rt41'/beton segar dan 

dapat pula mengurangi bleeding, akan letapi meuarnbah 

kecenderungan susutan yang lebih banyak dan 

mempennudah terjadinya retak susut. Menurut SIT 0013-81, 

paling sedikit 90% berat semen hams dapat lewat ayakan 

lubang 0,09 mm. Namun perlu dicatat, bahwa jika butir-butir 

semen terlalu haIns, sitat semen akan menjadi kebaJikannya 

wens terjadi hidrasi awal oleh ke1embaban (fjokrodimuljo, 

1996). 

Sel.ain dipengaruhi oleh jenis dan kehaIusan semen, 

kekuatan mortar juga dipengaruhi oleh jumlah semen yang 

digunakan. Yang dimaksud dengan jum14h semen di sini yaitu 

angka perbandingan antar4 semen dengan pam pads JltOl'lar 

semen. 

c. Bentuk dan Gradasi Agregat 

Bentuk agregat dapat hulat, bulan sebagian, bersudut 

tajam, panjang dan pipih. Rongga udara yang terdapat dalam 

agregat nor.mal berkisar antara 33% sampai 40%. Besamya 

rongga udara dalam adukan mortar akan menentukan 

kekuatan mortar. Oleh karena itu dalam campuran mortar 

rongga udara seharusnya dibuat serendah mungkin. Pads 

umumnya pam dengan rongga udara yang keci1lebih disukai. 
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karena hanya memerlukan pasta semen yang sedikit untuk 

men.dapatkan mortar dengan kekuatan tinggi Pam yang 

memiliki bentuk bulat ikatan antar butir-butimya re1atif lebih 

ked1 dibandingkan dengan pasir yang berbentuk tajam dan 

bersudut (Tjokrodimu1jo, 1996). 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kekuatan 

mortar adalah dishibusi ukuran buman agregat atau biasa 

disebut graciasi agregat Gradasi yang bail< adalah graciasi 

yang memiliki ukuran human yang beragam wens akan 

menghasilkan volume pori yang kecil Hal ini disebabkan 

buman yang kecil mampu mengisi pori-pori diantara human 

yang lebih beser sehingga kemampatannya tinggi. Graciasi 

pasir yang dipakai di Indonesia menUIUt British Standard. 

terbagi menjadi empat ke1ompok meliputi (1) pam kaser, (2) 

pam agak kassr, (3) pam agak haIus, dan (4) pasir haIus. 

Tabe1 3.1 Gradan Pam MenUIUt British Standard 
(Tjokro~u1jo,1996): 

Lubang Persen Berat Butir Yang Lewat Ayakan 
Ayakan 

(mm) DaerahI Daerahll DaerahllI DaerahlV 
10 100 100 100 100 
4,8 90-100 90,..100 90-100 95-100 
2,4 60-95 75-100 85 -100 95-100 
1,2 30-70 55- 90 75-90 90 -100 
0,6 15-34 35- 59 60-79 80 -100 
0;3 5-20 8- 30 12-40 15- 50 
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15 

Pasirkasar A~akkasar A~akhaIus PasirhaIus 
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Tabel 3.2 Gradasi Kerikil Menmut British Standard 
(Tjokrodimuljo, 1996). 

Lubang Persen Berat Bum Yang Lewat Ayakan 
Ayakan Besar Bum Maksimum 
(nun) 

40mm 20mm U,5mm 
40 95 -100 100 100 
20 30-70 95 -100 100 

12,5 ---  ----  90 -100 
10 10- 35 25- 55 40- 85 
4,8 0-5 0-10 0-10 

Pam sebagai bahan beton menurut PUBI-82 hams 

memenuhi persyaratan sebagai berikut ini : 

1) Pam beton hants bersih. Bila diuji memakai larutan pencuci 

khums, tinggi endapan pam yang kelihatan dibandingkan 

dengan tinggi se1uruh endapan tidak kurang dati 70%. 

2) Kadar lwnpur tidak lebih dari 5%. 

3) Modulus halus butir berkisar anUra 2,2 - 3,2. 

4) Pam tidak boleh mengandung zat organik yang dapat 

menguranp mutu beton. Untuk itu bila direndam dalam 

lamtan N aOH, cairan endapan diatas tidak boleh lebih 

ge1ap dati warna larutan pernbanding. 

5) Kekekalan terhadap larutan Na2S04, fraksi yang hancur 

tidak lebih dari 12% berat dan kekekalan terhadap larutan 

MgS04, fraksi yang hancur tidak lebih dati 10% berat 

6) Untuk beton dengan tingkat keaweian tinggi, reaksi pam 

terhadap alkali hams negatif. 

~
 
\
 



18 

d. Cara Pemasangan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu. proses 

pemasangan morlar adalah sebagai berikut ini: 

1) Bata atau batu yang diletakkan dengan morlar haru.s 

direndam dalam air sampai jenuh sebe1um dikerjakan. Hal 

ini untuk menghindari pengbisapan air oleh bata atau batu 

dari morlar, yang mengaldbatkan jum1ah air dalam morlar 

berkurang. 

2) Mortar hams segera dipasang di tempat yang diinginkan 

setelah diaduk. Morlar semen haru.s dipasang da1am. waktu. 

kurang dari 30 menit setelah semen dan air tercampur, 

adapun morlar kapur dalam waktu 36 jam. Setelah 

terpasang morlar hams selaIu dalam keadaan Iembab. 

3) Adukan morlar hams diusahakan yang sekeras-keramya 

(lawan dati encer atau Iunak), tetapi yang masih dapat 

dikerjakan. 

4) Bangunan yang dibuat dengan morlar hams seIaIu dibasahi 

atau dilembabkan selama kurang Iebih satu minggu Untuk 

bagian yang terkena air atau s:inar matahari hams ditutup. 

5) Bangunan yang dibuat dari morlar tidak boleh dibebani 

sebeIum mort&mya keras. 

.~ 
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e. UmurMorlar 

Peningkatan kekuatan mortar sangat dipengaruhi oleh 

peningkatan ikatan akibat gel yang tergentuk dati proses 

hidrasi semen. Sementara itu proses hidrasi semen sangat 

lamba~ bahkan untuk penyempum.aan ika~ proses hidrasi 

semen dapat berlangsung sampai 50 tahun (Tjokrodimuljo, 

1996). Dengan demikian wnur mortar memberikan pengaroh 

terhadap kekuatan mortar. 

3.2. BETON 

Penje1asan mengenai beton akan diuraikan dalam beberapa 

bagian meliputi. pengetahuan beton secara umum, faktor air semen 

(fas), umur beton, jenis semen, jumlah semen, mat agrega~ serta 

keuntungan dan keIugian menggunakan beton seperti di bawah ini. 

1. Umum 

Beton sangat banyak dipakai secara luas sebagai bahan 

bangunan. Bangunan tersebut diperoleh dengan cara 

mencampurkan semen "Portland", air dan agregat (dan kadang

kadang bahan tambah, yang sangat bervariasi mulai dari bahan 

kimia tambah~ serat, sampai bahan buangan non-kimia) pads 

perbandingan tertentu. 

I
I 

~-
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2.	 Faktor Air Semen (fas) 

Faktor air semen (fas) adalah perbandingan antara berat air 

dan berat semen (Gideon, 1993): 

Berat air 
fas	 .............................. (2) 

Beratsemen 

Hubungan antara faktor air semen (fas) dan kuat tekan beton 

secara umum dapat ditulis dengan rumus yang diusulkan Duff 

Abrams (1919) dalam Tjokrodimuljo, 1996; sebagai berikut: 

A 
f'c	 ................................... (3)
 

1,5.X 
B 

dengan:
 

f'c = kuat tekan beton
 

X = fas (yang semula dalam proporsi volwne)
 

A,B "'konstanta
 

Dengan demikian semakin. besar faktor air semell (fas) 

semakin rendah kuat tekan betonnya. Walaupun menurut rumus 

tersebut tampak semakin rendah fas kekuatan beton semakin 

tinggi, akan tetapi karena kesulitan pemadatan mua di bawah fas 

tertentu (yaitu sekitar 0,40) kekuatan beton itu malahan lebih 

rendah, karena betonnya kurang padat akibat pemadatannya sulit 

Dengan demikian ada suatu nilai faktor air semen optimum yang 

menghasilkan kuat tekan beton maksimum. 
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Untuk mengatasi kesulitan pemadatan dapat dilakukan 

dengan cara pemadatan memakai alat getar (llvibratot"), atau 

dengan menggunakan bahan kimia tambahan (llchemical 

admixture") yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan 

(keenceran) adukan beton. 

3. Umur Beton 

Kuat tekan beton bertambah sesuai dengan berlambahnya 

umur beton itu.. Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut 

sangat dipengarohi oleh beberapa faktor, antara lain : faktor air 

semen dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin lambat 

kenaikan kekuatan betonnya, dan semakin tinggi suhu perawatan 

semakin cepat kenaikan kekuatan betonnya. 

4. Jenis Semen 

Menurut SII 0031-81 semen uportland" dibagi menjadi lima 

jenis sebagai berikut: 

Jenis I : Semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan 

persyaratan khusus. 

Jenis n : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas 

dihidrasi sedang. 

Jenis ill : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat 

mengeras). 

Jenis IV : Semen untuk beton yang memerlukan panas dihidrasi 

rendah. 
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Jenis V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat 

Jenis-jenis semen tersebut mempunyai kecepatan kenaikan 

kekuatan yang berbeda. 

5. Jumlah Semen 

Pada jurnlah kandungan agregat yang nonnal, pengaruh 

jurnlah volume agregat perkubik sebenatnya hanya kecil saja. Jike 

faktor air semen sarna, beton dengan kandungan semen lebih 

sedikit mempunyai kekuatan lebih tinggi Hal ini karena jum1ah 

semen sedikit berarti jurnlah air juga sedikit pastenya juga sedikit 

yang berarti kandungan pori lebih sedikit daripada beton dengan 

kandungan semen banyak. Perin dicatat bahwa jib faktor air 

semen sarna dan kandungan semen lebih sedikit akan terjadi 

adukan yang lebih kental (nilai slam lebih rendah) sehingga 

pemadatannyalebih sulit 

Jike nilai slam sama, (ni1ai faktor air semen beIUbah) beton 

skan mempunyai kekuatan lebih tinggi jika kandungan semen 

lebih banyak. Hal ini karena nilai slam banyak ditentukan oleh 

jurnlah air dals.m ad~ sehinggs variasi hanya terjadi pada 

jumlah semen dan agregat saja. Jiks jumlah semen banyak berarti 

pengurangan nilai fsktor air semen yang berarti penambahan 

kekuatan beton. Untuk kondisi seperti ini jumlah semen penneter 

,I
I, kubik beton mempengaruhi kekuatan beton. 
:i 

I 

I 
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6. Sifat Apgat 

Pengaruh kekuatan agregat terhadap kekuatan beton 

sebenamya tidak begitu besar karena umumnya kekuatan agregat 

lebih tinggi daripada pastanya. Meskipun demikian bil4 

dikehendaki kekuatan beton yang tinggi, diperlukan juga agregat 

yang kuat agar kekuatannya tidak lebih rendah daripada pastanya. 

Sifat agregat yang paling berpengaruh terhadap kekuatan 

beton ia1.ah. kekasaran permukaan dan ukuran maksimumnya. 

Sem.akin besar ukuran maksimum agregat yang dipakai akan 

berakibat semakin tinggi kekuatan betonnya. Hal ini karena pada 

pemakaian butir agregat besar menyebabkan pemakaian pasta yang . 

lebih sedikit berarti porinya sedikit pula. Namun karena butir 

butimya besar mengakibatkan luas pennukaan lebih sempit, dan 

ini berakibat lekatan antara pasta semen dan agregatnya kurang 

tepat LagiPula karena butirannya yang besar menghalangi susutan 

pasta, dan ini berakibat retakan-retakan kecil pada pasta disekitar 

butirannya. Kedua hal terakhir ini memperlemah kekuatan beton. 

7. Keuntungan dan Kerugian Menggunakan Beton (Tjokrodimuljo, 

1996): 

a. Keuntungannya adalah : 

1) Harganya re1atif murah karena menggunakan bahan-bahan 

dasar dati bahan lokal, kecuali semen ""portland". 
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2)	 Beton tennasuk bahan yang berkekuatan tekan tinggi, 

serta mempunyai sifat tahan terhadap pengkaratan/ 

pembusukan oleh kondisi lingkungan. 

3)	 Beton segar dapat' dengan mudah diangkut maupun 

Qicetak dalam bentuk apapun dan ukuran seberapapun 

sesuai dengan keinginan. 

4)	 Cetakan dapat dipakai ulang beberapa kali sehingga seeara 

ekonorni menjadi murah. 

5)	 Beton segar dapat disernProtkan dipermukaan beton lama 

yang retak maupun diisikan ke da1am retakan beton dalam 

proses perbaikan. 

6) Beton segar dapat dipompakan seh.ingga memungkinkan 

dituang pada ternpat-ternpat yang posisinya sulit 

7) Beton termasuk tahan aus dan kebakaran, sehingga biaya 

perawatan termasuk rendah. 

b.	 Kerugiannya adalah : 

1) Beton mempunyai kuat tarik yang rendah, sehingga mudah 

retak. 

2) Beton segar mengerut saat pengeringan dan beton keras 

mengembang jika basah. 

3)	 Beton keras mengemban dan menyusut bila terjadi 

perubahan suhu. 
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4) Beton sufit untuk kedap air secara sempurna dan bersifat 

d.akail (getas). 

3.3. "PAVING BLOCK" 

Penjelasan "paving block"akan diuraikan dalarn beberapa bagian 

meliputi. pengetahuan IIpaving block" secara UInUJIl, definisi., syarat 

mutu.. dan perkerasan "paving block", seperti berikut ini. 

~ I 1. Umum 

I 

Berhubungan dengan Irulsalah beton, beton IIpaving block" 

tidak jauh berbeda jika dilihat dati segi teknologinya, susun.an 

komponen pembuatnya yaitu semen, pam, kerikil dan air, selain 

ihl cara pengujian kuat desak dan daya serap air maupun 

perneliharaannya juga sarna. Namun jika dilihat dari cara 

pembuatan, diameter agregat yang dipakai, faktor air semen yang 

berpengamh pads nilai slump IIpaving block" mendekati. noL 

koefisien pengali kuat desak beton dihubungkan dengan umur 

beton (sebagai contoh pada umur 7 harL koefisien pengali beton 

setelah didesak adalah 64% sedangkan untuk IIpaving block" 

.. adalah 95%) adalah berbeda. Dati berbagai perbedaan dan 

persamaan antara beton dan IIpaving block" tersebut, maka 

"paving block" diperlukan prllaku khusus yaitu dalam pembuatan, 

perawatan umur pemakaian yang berbeda pada umumnya. 

Dari pernanfaa1:4n teknologi beton dihubungkan dengan 

pernanfaatan sarana transportasi, yang dilihat dari keuntungan 
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beton yaitu dati segi kemudahan mendapatkan bahan penyusun, 

kemudahan cara pembuatan, kemudahan biaya perawatan, biaya 

yang relatif lebih murah dibanding aspaL dan dari segi kekuatan 

yang di.capai relatif tinggi, maka teknologi beton tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai perkerasan jalan, yaitu sebagai llrigid 

pavemenf' (perkerasan jalan menggunakan beton). 

Pada perkerasan jalan menggunakan IIpaving block" ini, 

diusahakan dalam hal pemasang~ jangan sampai terjadi ce1ah 

yang berakibat msaknya struktur jalan tersebut. Kemsakan timbul 

dari celah antar IIpaving block" yang dapat meresapkan air, 

sehingga hila terjadi beban dinamis yang me1ewati struktur jalan, 

IIpaving block", dan struktur dibawalmya menjadi msak. 

Penggunaan IIpaving block" yang berwawasan lingkungan ini 

dapat dimanf4atkan sebagai media peresapan air di saat terjadinya 

genangan. Media peresapan ini sebaiknya pads dserah tam~ atau 

trotoar brena pada daerah tersebut tidak terjadi beban dinamiR 

yang besar sehingga tidak akan berpengaruh jika pemasangan 

IIpaving block" ini menggunakan pasir pengisi sebagai celah 

(media) masuknya air ke dalam tanah. Permukaan IIpaving block" 

yang mempunyai kekasaran lebih tinggi dibanding aspal dapat 

mempengamhi IIskid resistance" dan keamanan berkendara. Pads 

laPis permukaan ini sering dibuat suatu pewamaan yang bertujuan 

menjaga kesiagaan dan pengendara disaat menjalankan 

kendarannya. 
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2. Definisi 

SII 0819-88 mendef:ini.sikan IIpaving block" sebagai suatu 

komposisi bahan yang dibuat campuran semen ""portland" atau 

bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau 

tanpa bahan tambahan lainya yang tidal< mengurangi mutu 

""paving block" tersebut 

3. Syarat Mutu 

Adapun syarat mutu ""paving block" yang ditetapkan oleh SIT 
·1 

0819-88 adalah sebagai berikut : 

a. Sifat Tampak 

Bata beton untuk lantai h.ants mempunyai bentuk yang 

sempuma, tidak terdapat re1:4k-retak dan cacat, bagian sudut 

dan rusuknya tidak mudah direpibkan dengan kekuatan jari 

tangan. 

b. Bentuk dan Ukuran 

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergantung 

dati pel-lietujuan anUra pemakai dan pl'odusen. Setiap 

produsen hams memberikan penje1asan tertulis dalam pamflet 

mengenai bentuk, ukuran dan konstruksi pemasangan bata 

beton untuk lantai. Penyimpangan tebal bata beton untuk 

lantai diperkenankan 3 rom. 

c. Sifat Fisik 

Bata beton untuk lantai harns mempunyai kekuatan .fi.sik 

sebagaimana yang terlihat pada tabe13.3. 
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Tabel3.3 Kekuatan Fisik Beton Untnk Lantai (Sukarno, 1996). 

Mutu 

KuatTekan 

(Kg/Cm2 ) 

Ketahanan Aus 

(mm/menit) 

Penyerapan 

Air 

rata-rata 

Rata-rata Terendah Rata-rata Terendah (% ) 

I 

II 

ill 

400 

300 

200 

340 

255 

170 

0,090 

0,130 

0,160 

0,103 

0,149 

0,184 

3 

5 

7 

4. Perkerasan lIpaving Blo~k" 

Pads. saat ini upaving block" merupakan alternatif barn 

sebagai. perkerasan disamping perkerasan yang te1ah ada. 

Perkerasan yang ada dibagi. menjadi dua yaitu perkerasan kaku 

(urigid pavement') dan perkerasan lentur (Uflexural pavement'). 

Perkerasan lentur terbuat dari agregat dengan bahan ileat bempa 

aspal, sedangkan perkerasan kaku terbuat dati agregat dengan 

bahan ileat semen. Perbedaan utama dati kedua lapis perkerasan ini 

pads. cara lapis perkerasaan tersebut menemskan beban laIu lintss 

ke tanah dasar. Pada perkerasan kaku beban laIu lintas disebarkan 

ke tanah dasar dengan daerah penyabaran yang sangat luas, 

sehingga tekanan yang diterima tanah dasar menjlldi lebih kecil 

dan defonns.si akibat beban laIu lintas dapat dihindarkan wens 

sifat kaku dati jenis perkerasan ini. Sedangkan para perkerasan 

lentur yang terdiri dari beberapa jenis ma.ka kemampuan 

meneruskan beban laIu lintas ke tanah dasar tergantung pada sifat 

penyebaran beban II14sing-masing lapisan-. sehingga kekuatan 

perkerasan lentur tergantung kepada kekuatan relatif dan tebal 

\
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masing-masing lapisan sma kekuatan tanah dasamya. Struktur 

kedua perkerasan ini dapat dilihat pada gambar 3.1. (Haning, 1993). 

Lapisan PeraIr.at 

Lapisan P.......Ir.. J ===: Lapisan Utaa. 

Lapisan Plll"ml.tkaan=::==-_~~_i--:::_-.:::::::=-<::-

(Il) 

RGtnn ~ 

Densan lapis ponda4i/tanpa lapis ponclui 

(b) 

Gambar 3.1. Susunan Struktur Petketasan 
(a) Perketuan Lentur. (b) PetkerasaD Kaku 

'Paving block" muncul dengan sifat yang ~ dima:na jika 

IIpaving block" hanya berjumlah satu buah:m.aka dia akan bersifat 

seperti perkerasan kaku. Tetapi jika "paving block" dipasang 

bersama-s8m8 akan mempunyai mat seperti perkerasan lentur. 

Kekuatan perkerasan "paving block" ini ditentukan oleh dua hal 

seperti berikut ini (haning, 1993) : 
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a.	 kuat tekan masing-masing elemen JJpaving block" yang terbuat 

dati beton dengan mutu yang telah tertentu, dan 

b. gesekan	 antar e1emen-e1emen JJpaving block" dengan adanya 

pam pengisi diantara sela-sela JJpaving block". 

Perkerasan JJpaving block" dipergunakan di Eropa seki.tar 

I' tahun 1950, sedang di Indonesia barn dikenal tahun 1977 yaitu pada 

pembuatan trotoar di jalan Thamrin dan Terminal Pulo Gadung 

Jakarta (Sunardjo dalam Win~1993). 

"Paving block" mempunyai ke1ebihan-ke1ebihan sebagai berikut ini 

(haning, 1993): 

1) Biaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannya 

sehingga gangguan operasional dapat ditekan serendah 

mungkin. Hal ini sangat penting bagi jalan yang me1ayani jalur 

perekonomian, dimana gangguan terhadap ke1ancaran lalu 

lintas tidak dapat ditolerir. 

2) "Paving block" dengan mudah dibongkar kembali tanpa 

menghilangkan kemamPUan JJpaving block" dalam memikul 

beban, maka perbaikan dari perkerasan yang mengalami 

penunman cukup besar menjadi lebih mudah. 

3) Perkerasan JJpaving block"	 sangat tahan terhadap beban verlikal 

(JJpunching load") dan gaya horizontal yang disebabkan oleh 

pengereman, perlambatan atau percepatan dati kendaraan, serta 

pada tempat penwnpukan peti kemas. 
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4) Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap bahan bakar 

minyak atau oli yang hunpah. 

5) Perkerasan "paving block'~ dapat segera dibuka untuk laIn linus 

setelah pemasangan selesai. 

6) 'Paving block" juga dapat diangkat bilamana diadakan 

penggalian pada badan jalan (seperti galian untuk pipa-pipa dan 

kabellistrik) untuk kernndian dipasang kembali dengan biaya 

rourah. Hal ini sangat berguna untuk daerah-daerah perkotaan. 

II 
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BABIV 

METODE PENEI.J'IlAN 

Metode pene1i1ian meru.pakan SWltu urutan atau tata cara 

pe1aksanaan pene1itian dalam rangka mencari jawaban atas pennasalah.an 

peneli1ian yang diajukan. Dalam bab metodologi pene1itian ini menjelaskan 

tentsng lokasi, bahan, alat, cara pelaksanaan dan analisis yang dapat 

diuraikan sebago berikut : 

4.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian d:ilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik 

(BKT) Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencana8I1;. 

Universitas Islam Indonesia, Jalan Kaliurang Km 14,4 Yogyakarta. 

4.2. Bahan Penelilian 

a.	 'Paving block" cetak mesin bentuk segienam umur 28 hali. dengan 

perbandingan yang ada di pasaran dari 10 perusahaan pembuatan 

"paving block" yang berada di Propinsi DIY dan Propinsi Jawa 

Tengah yang mana setiap perusahaan diambil10 sampel Perosahaan 

pembuatan "paving block" tersebut adalah : 

1. CV. ABC, Jalan Pahlawan 59/63 Muntilan, PropinsiJawa Tengah. 

2.	 Agus Wibowo, N gepos Lumbungrejo, TempeL Stemm, Propinsi 

DIY. 

32 
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3.	 Lancar Jaya, Jalan Magelang Km 9 Mulungan, :Mlati, Slema~ 

Propinsi DIY. 

4.	 Genteng Mutiara, Jalan Mage1ang Km 8,3 Mul1illgan, Mlati, 

Slema~ Propinsi DIY. 

5.	 PT. Diamond Barn, Ja1an Mage1ang Km 7 Mul1illgan.. Mlati, 

Slema~ Propinsi DIY. 

6. Jujur, Jalan Wates Km 1 Yogyakarta, Propinsi DIY. 

7.	 UD Dwi Hmo, Ja1an Brojomulyo 167 Gejayan Condongcatur, 

Sleman, Propinsi DIY. 

8.	 Tjitro Sunam.o, Se1atan Stasiun K1at~ K1ate~ Propinsi Jawa 

Tengah. 

9.	 Karya Barokah, Jalan Diponegoro 205 Klate~ Propinsi Jawa 

Tengah.
 

10.Giran, Ja1an Wonosari I<m7 Sekar ~ Bantu!, Propinsi DIY.
 

b. 'Paving block" cetak manual bentuk segi enam mnuI' 28 hari dengan 

perbandingan yang ada di pasaran dari 2 perusahaan pembuatan 

"paving block" yang berada di ProPinsi DIY dan Propinsi Jawa 

Tengah yang mana setiap perusahaan diambil 10 sampe1 (sebagai 

pembanding). Perusahaan pembuatan "paving block" tersebut 

ada1ah : 

1. LTD Dwi Harto, Ja1an Raya Yogya - Solo Km 17 Prambanan, Klaten, 

Propinsi Jawa Tengah. 

2. Giran, Ja1an Wonosari Km 7 Sekarsuli, Bantul, Propinsi DIY. 
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4.3. Pera.latan PeneHtian 

Peralatan ya.ng dipakai selam.a penelitian ada1ah: 

a.	 Mesin uji desak, untuk menghitung kuat desak "paving block" saat 

pengujian. 

b. Stop watch, untuk menghitung waktu pengujian kuat desak "paving 

block". 

c.	 Alat bantu lain: ember, cetok, a1at penyemprot debu dan alat 

pelnbersih, untuk membersihkan pecahan "paving block" setelah 

diuji. 

d.	 Calipers (jangka sorong), untuk mengukur lua5 permukaan desak 

"paving block". 

e. Mobil pick up, untuk mellgangkut "paving block" dati 10 perusahaan 

pembuat "paving block" ke Laboratorium BKT, Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, 

Jalan Kaliurang Km 14,4 Yogyakarta. 

4.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitiall meliputi pengujian kuat desak "paving 

block" pada saat umur 28 hari, dimana nilai kuat desak "paving block" 

didapatkan mela1ui tata cara penglljian standar, menggunakan mesin 

uji desak dengan cara rnernberikan beban desak bertingkat dengan 

kecepatan peningkatan beban tertentu atas benda uji sarnpai hancm. 
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Hasil perhitungan seeara kese1muhan akan dipresentasikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

a). Rumus Tegangan 

p 
0= - (4) 

A 

b). Rumus Tegangan Rata-rata 

VF 
Or ............................................................... (5)
 

N 

dimana: 

o = Tegangan desak
 

P = Beban deak (kg)
 

A = Luas bidang desak (cm2)
 

Or = Kekuatan tekan beton rata-rata (kg/cm2)
 

Oi ... Kekua!an tekan beton yang didapat dati masing-masing bends uji
 

(kg/cm2) 

N = Jumlah seluruh nilai haw pengujian, jadi jumlah benda uji yang 

diperlksa 
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PELAKSANAAN DAN HASIL PENELmAN 

5.1. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini dilaku:kan di Laboratoriwn Bahan 

Konstruksi Teknik (BKT), Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan, Universitas Islarn Indonesia Yogyakarta. Urutan 

penelitian meliputi anaIisis biaya dan pengujian kuat desak "paving 

block" cetak mesin dan cetak manual sebagai pembanding. 

Pengujian kuat desak "paving block" ini dilakukan pads 8aat 

umur 28 hari dengan menggunakan alat uji desak Dengart. arah 

pengujian kuat desak "paving block'~ adalah sarna yaitu dengan cara 

pemasangan di lapangan. Setiap benda uji diberi identitas untuk 

menghindari kekeliroan plidli waktu pengujian berillngsung. Identitas 

tersebut bemps hwuf kapitol dan bilangsll. H1J!Uf kapital 

menunjukkan kesamaan dalam produksi sebum pernsahaan 

pembuatan "paving block'~, sedangkan bilangan menunjukkan nomor 

urnt benda uji dalam pengujian kuat desak "paving block'~. Untuk uji 

kuat desak "paving block'~ ini diambil masing-masing perusahaan 10 

bush. Perusahaan pembuatan "paving block'~ cetak mesin ada 10 

perusahaan, sedangkan sebagai pembanding perusahaan pembuatan 

"paving block" cetak manual ada 2 perusahaan. Dengan demi.kian 

untuk pengujian kuat desak "paving block" menjadi 120 buah. 

36 
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Nilai kuat desak "paving block" didapatkan melalui tata cara 

pengujian standar, menggunakan mesin uji desak dengan cara 

memberikan beban desak bertingkat dengan kecepatan peningkatan 

beban tertentu atas bend.a uji sampai hancur. Pengujian kuat desak dati 

masing-masing vatiasi tersebut dicatat dan dibuat pengelompokan 

menurut besar kecilnya kuat desak karakteristik rnasing-masing 

pemsahaan. Adapun rumus untuk rnenghitung kuat desak 

karakteristik dati PBI. NJ. - 2, 1971 sebagai berikut : 

Ok = Or - 1,64 . s .................................. (6) 

dirnana: 

Ok = kekuatan tekan beton karakteristik (kg/cm2) 

Or = kekuatan tekan beton rata-rata (kg/crn2) 

s = deviasi standar (kg/crn2) 

Untuk menghitung deviasi st8ndar menggwulkl:l111UInUS sebagai 

berikut: 

N
 
L (Oi - or)2
 
1
 

s = .................... ,..................................... (7)
 
N-1 

dimana: 

OJ =	 kekuatan tekan beton yang didapat dati masing-masing benda uji 

(kg/cm2) 
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Untuk menghitung kekuatan tekan beton rata-rata 

menggunakan nunus sebagai berikut : 

vv::
crr = .............................................................. (8)
 

N 

dimana: 

N = jwnlah seluruh nilai hasil pengujian 

TabeI5.1. Prosentase Kuai Desak IIPaving Blo~k" Terhadap Vmur 
(Sukarno,1990) 

Umur "''Paving Block" (hari) %KuatDesak 

1 

3 

7 

28 

50 

65 

95 

100 

5.2. Benda Uji 

Benda uji didapat dengan cara membeli"paving block" 

bentuk segi enam umur 28 hari dari berbagai perusahaan penlbuatan 

"paving block" di Propinsi DIY dan Propinsi Jawa Tengah. Adapun 

bentuk "paving block" segi enam seperti gambar dibawah ini: 

Luas total = 34,5 cm2C~l'c~-,-.- "
"'-,

II ern '" Luas desak = 294,5250 cm2 

-'-'-._. 

Gambar 5.1. Bentuk "paving block" segi enam. 
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5.3. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada upaving block" cetak mesin dan 

cetak manual sebagai pembanding dengan bentuk segi enam umur 28 

hari menghasilkan data-data biaya dan kuat desak seperti yang dalam 

Tabel 5.2 sampai dengan Tab~l 5.5. Ada.pun untuk mengetahui 

detailnya seeara utuh dapat dilihat ill halaman lampiran 1 sampai 

dengan lampiran 14. 

TabeI5.2.	 Hasil analisis biaya Upaving block" eetak mesin bentuk 
segi enam umur 28 hari dari perusahaan pembuatan 
Upaving blockH di Propinsi DIY dan Propinsi Jawa 
Tengah. 

Nama PerusahaanNo Harga/m2 

(Rp) 

1. Genteng Mutiara 19.320 

2. PT. Diamond Barn 18.000 

CV.ABC 16.5003. 
~._ .. -. . . ---- 

4. AgusWibowo 13.000 

5. 15.500Jujur 

6. un. Dwi Harto 14.000 

7. 13.000LaneaI' Jaya 

Tjitro Sunamo 15.0008. 

9. KaI'ya BaI'okah 15.500 

10. Giran 16.000 
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TabeI5.3.	 HasH analisis biaya ""paving block" cetak manual bentuk 
segi enam umur 28 hari dati perusahaan pembuatan 
....paving block" di Propinsi DIY dan Propinsi Jawa 
Tengah. 

No Nama Perusahaan Harga/m2 

(Rp) 

1. UD. Dwi Harto 12.000 

2. Giran 13.000 

Tabe15.4-.	 Hasil pengujian kuat desak "paving blockll cetak mesin 
bentuk segi enam umur 28 had dad perusahaan 
pembuatan ""paving block" di Propinsi DIY dan Propinsi 
Jawa Tengah. 

No Nama Perusahaan crmin 

(kg/cm2) 

cr maks 

(kg/crn2) 

1. Genteng Mutiara 343,5946 392,6796 

2. PT. Diamond Barn 290,5086 341,7748 

3. CV.ABC 278,3547 323,2506 

4. Jujur 
-

235,2492 271,9706 

5. _ AgusWibowo 210,5772 
... , ,", 

261,0461 

6. 
-. 

LancarJaya 210,8948 256,4481 

7. un. DwiHarto 231,6434 268,5721 

8. Tjitro Sunarno 210,9297 241,7964 

9. Karya Barokah 210,8338 250,3651 

10. Giran 208,3854 259,6548 
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TabeI5.5. Hasit pengujian kuat desak "paving block" cetak manual 
bentuk segi enam umur 28 han dari perusahaan 
pembuatan "paving blockl1 di Propinsi DIY dan Propinsi 
Jerna Tengab. 

No Nama Pemsahaan crmin cr maks 

(kg/crrl~) (kg/cm2) 

1. UDDwiHarto 168,5981 182,2221 

2. Ginn 168,0301 181,7569 



BAB VI 

HASIL PENELITlAN DAN PEMBAHASAN 

Proses perhitungan analisis dan pembahasan dari seluruh hasil 

penelitian baik hasil analisis biaya dan pengujian kuat desak iipaving 

block" cetak mesin dan cetak manual sebagai pembanding akan dibahas 

sebagai berikut : 

'. 6.1. Biaya dan kuat desak IIpaving block" cetak mesin dengan kuat desak 

karakteristik K 325. 

Dari hasil analisis dapat diuraikan dalam bentuk tabe1 6.1 dan 

tabeI6.2. 

Tabel 6.1. Kuat desak IIpaving block" cetak mesin bentuk segi enam 
umur28 han dengan kuat desak karaktenstik K 325. 

N 
0 

Perusahaan O't min 
(kg/crn2) 

O'tmaks 
(kg/cm2) 

Or 

(kg/crn2) 

S 

(kg/cm2) 

Ok 

(kg/cm2) 

1. PT.Genteng 
Mutiara 

343,5946 392,6796 367,4826 15,4298 342,1778 

Dari tabel 6.1. dapat dilihat bahwa at min adalah 343,5946 

kg/cm2 lebih besar dari Ok adalah 342,1778 kg/cm.2. Hal tersebut 

menunjukkan kuat tekan beton karakteristik Ok memenuhi syarat 

untuk mutu beton K 325. Penyebaran dari hasil-hasil pengujian kuat 

desak dengan mutu pelaksanaannya adalah nilai deviasi stalldar (s) 

sebesar 15,4298 kg/cm2 yang lebih kedl dari s = 25 kg/cm2 (pBI N.I - 2, 

1971), maka mutu pelaksanaan PT. Genteng Mutiara sangat baik. 

42
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TabeI6.2. Biaya "paving block" cetak mesin bentuk segi enam umur 
28 hari dengan mutu K 325. 

No Nama Pemsahaan HarRa/m2 

1. PT. Genteng Muti.ara Rp.19.320 

6.2. Biaya dan kuat desak "paving block" cetak mesin dengan kuat desak 

karakteristik K 275. 

Dati hasil analisis dapat diuraikan dalam bentuk tabel 6.3 dan 

tabel6.4. 

Tabel 6.3. Kuat desak "paving block" cetak mesin bentuk segi enam 
umur 28 hari dengan kuat deSK karakteristik K 275. 

N 
0 

Perusahaan aimin 
(kg/cm2) 

aimaks 
(kg/cm2) 

a r 

(kg/cm2) 

5 

(kg/on2) 

. air. 
(kg/cm2) 

1. PT.Diamond 
Barn 

290,5086 341,7748 316,4835 16,1927 289,9275 

Dati tabel 6.3 dapat dilihat bahwa Gi min adalah 290,5086 

kg/cm2 lebih besar dari ak adalah 289,9275 kg/cm2. Hal tersebut 

menunjukkan kuat tekan beton karakteristik ak mernenl1hi syarat 

1U1.tuk mutu beton K 275. Penyebaran dari hasil-hasil pengujian kuat 

desak dengan mutu pelaksanaannya adalah nilai deviasi standar (s) 

sebesar 16,1927 kg/cm2 yang lebih kecil dari s = 25 kg/cm2 (PBI N.I - 2, 

1971), maka mutu pelaksanaan PT. Diamond Barn sangat bail<. 

Tabel 6.4 Biaya "paving block" cetak mesin bentuk segi enam umur 
28 had dengan mutu K 275. 

No Nama Perusahaan HarRa/m2 

1. PT. Diamond Bam Rp.18.000 
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6.3. Biaya dan kuat desak IIpaving block" cetak mesin dengan kuat desak 

karakteristik K 250. 

Darihasil analisis dapat diuraikan dalam bentuk tabe16.S dan 

tabeI6.6. 

Tabel 6.5. Kuat desak "paving block" cetak mesin bentuk segi enam 
umur 28 hari dengan kuat desak karakteristik K 250. 

aan S 

o (kg/cm2) 

1.1 CV. ABC 278,3547 I 323,2506 I 299,9048 20,7918 261,1371 

Dati tabel 6.5 dapat dilihat bahwa Oi min adalah 278,3547 

kg/ern? lebih besar dari Ok adalah 261,1371 kg/em? Hal tersebut 

menunjukkan kuat tekan beton karakteristik Ok memenuhi syarat 

untuk mutu beton K 250. Penyebaran dari hasil-hasil pengujian kuat 

desak dengau nlutu pe14ksanaannya adalah nilai deviasi standar (s)
 

sebesar 20,7918 kg/cm2 yang lebih kecil dati s = 25 kg/cm2 (PBI N.I - 2,
 

1971), maka mutu pelaksanaan CV. ABC sangat baik.
 

Tabel 6.6 Biaya "paving block" cetak me8in bentuk saSi enam umur
 
28 hari dengan mutu K 250. 

No Nama Perusahaan Hana/m2 

1. eV.ABC Rp.16.500 
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6.4 Biaya dan kuat desak "paving block" cetak mesin dengan kuat desak 

kal'akteristik K 225. 

Dati hasilanalisis dapat diuraikan dalam bentuk tabel 6.7 dan 

tabe16.8. 

Tabel 6.7. Kuat desak "paving block" cetak mesin bentuk segi enam 
umur 28 han dengan kuat desak karakteristik K 225. 

o 
aan s 

(kglcm2) I (k 

1. Ju' 235,2492 I 271,9706 I 252,3642 14,9054 227,9193 

Dati tabel 6.7 dapat dilihat bahwa OJ min adalah 235,2492 

kg/cm2 lebih besar dati Ok adalah 227,9193 kg/cm2• Hal tersebut 

menunjukkan kuat tekan beton karakteristik Ok memenuhi syarat 

untuk mutu beton K 225. Penyebarall dari hasil-hasil pengujian kuat 

desak dengan mutu pelaksanaannya adalah nilai deviasi standar (8)
 

sebesar 14,9054 kg/cm2 yang lebih kecil dari s = 25 kg/ClU2 (PBI N.I - 2,
 

1971), maka mutu pelaksanaan}ujur sangat bail<.
 

Tabel 6.8. Biaya "paving blo~k" ~etak mesin bentuk segi enam umtle
 
28 hari dengan mutu K 225. 

No Nama Perusahaan Hanta/m2 

1. Jujur Rp.15.500 

~i·-:-'--"
~l\~.~~t:?:'.,,/..~ 

I!<!f''f;",~~.lth'.',;-'Pb ..~ 
"~~illllilliJlljUl~\* ~ 
i*PERPU~1AKAf..~ *,)
\~"!~11
 

l-'A~ 



46 

6.5 Biaya dan kuat desak "paving block" cetak mesin dengan kuat desak 

karakteristik K 200. 

Dati hasil analisis dapat diuraikan dalam bentuk tabel6.9 dan 

tabeI6.10. 

Tabel 6.9. Kuat desak "paving block" cetak mesin bentuk segi enam 
umur 28 hari dengan kuat desak karakteristik K 200. 

IN 
0 

Perusahaan Oi min 
(kg/cm2) 

oimaks 
(kg/em2) 

Or 

(kg/cn12) 

S 

(kgjcm2) 
Ok 

(kg/cn\2) 
1.. Agus 

Wibowo 210,5772 261,0461 240,1624 20,1022 207,0964 

2. LanearJaya 210,8948 256,4481 236,5397 17,0172 208,6315 
13. UD.Dwi 

Harto 231,6434 268,5721 247,0863 17,6663 214,5866 
14. 'l'Jitro 

Sunam.o 210,9297 241,7964 225,7318 12,8544 204,6505 
I::>. Karya 

Barokah 210,8338 250,3651 224,3403 12,5634 203,7363 

6. Gi.ran 208,3854 259,6548 232,3662 16,0205 206,0926 

Dari tabel 6.9 dapat dilihat bahwa OJ min "paving block" 

produksi Agus Wibowo, Lanear Jaya, 00. Dwi Harlo, Tjitro Sunanlo, 

Karya Barokah dan Giran scmua lcbih bcsar dari Ok nya. Hal tcrsebut 

menunjukkan kuat tekan beton karakteristik Ok memenuhi syarat 

untuk mutu beton K 200. Penyebaran dati hasil-hasil pellgujian kuat 

desak dengan mutu pelaksallaannya adalah nilai deviasi standar (s) 

yang semuanya lebih keeil dari s = 25 kgjem2 (PBI N.I - 2, 1971), maka 

mutu pelaks8naan dengan urutan yang terbaik adalah "paving block" 

produksi Karya Barokah, diikuti Tjib.'o SunatTIo" Giran, Lanear Jaya, 

00. Dwi Halto dan Agus Wibowo. 

!I
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Tabel 6.10. Biaya "paving block" cetak mesin bentuk segi enam 
umul' 28 hari dengan mull. K 200. 

No Nama Perusahaan Har2:a/m2 

1. AgusWibowo Rp.13.000 

2. LancarJaya Rp.13.000 

3. LTD. DwiHarlo Rp.14.000 

4. Tjitro Sunarno Rp.15.000 

05. Karya Barokah Rp.15.500 

6. Giran Rp.16.000 

Harga (Rp/ m2) 

16.000	 1
15.000 
14.000 
13.000 
12.000 
11.000 
10.000 
9.000 
8.000 
7.000 
6.000 
5.000 
4.000 
3.000 
2.000 
1.000 

.... , .. 
15 KB Grran-··' NamaAW LJ 

Perusahaan 

Grafik 6.1.	 Biaya "paving block" cetak mesin terhadap variasi 
herbagai perusahaan pemhuatan IIpaving block". 

Dati tabel 6.10 dan grafik 6.1. dapat dilihat bahwa biaya 

pembuatan J1paving block" yang paling mahal adalah produksi Gu'an, 

diikuti Karya Barokah, Tjiuo StmaTI10, LTD. Dwi Harlo, Lancar Java 

dan Agus Wibowo. 

DB 

,--
,- r- 

. _.  -  - -
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6.6 Biaya dan kuat desak "paving block" cetak manual dengan kuat desak 

karakteristik K 125. 

Dati hasil analisis dapat diuraikan dalam bentuk tabel 6.11 

dan tabel 6.12. 

Tabel 6.11 Kuat desak "paving block" cetak manual bentuk segi 
enam umur28 han dengan kuat desak karakteristik K 125. 

N Perusahaan OJ min oimaks Or S Ok 

0 (kg/cm2) (kg/cm2) (k~/cm2) (kg/cm2) (kg/cm2) 

1. UD.Dwi 
Hal'to 168,5981 182,2221 148,6728 10,4380 131,5545 

2. wan 168,0301 181,7569 158,4284 14,2585 135,6444 

Dati tabel 6.11 dapat dilihat bahwa OJ min baik dati produksi 

UD. Dwi harto maupun Giran lebih besar dati Ok. Hal tersebut 

menunjukkan kuat tekan beton karakteristik Ok memenuhi syarat 

untuk mutu beton K 125. Penyebal'an dati hasil-hasil pengujian kuat 

desak dengan mutu pelaksanaannya ada,lah nilai deviasi standar (s) 

juga lebih kedl dati s = 25 kg/cm2 (PBI N.I - 2, 1971), maka mutu 

pelaksanaan UD. Dwi Harto lebill baik dibanding Giran. 

Tabel 6.12. Biaya "paving block" cetak manllal bentuk segi enam 
llmllr 28 han dengan mutll K 125. 

No Nama Perusahaal1 Har~a/m2 

1. UD. Dwi Harto Rp.12.000 

2. Girlin Rp.13.000 
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Harga (RpJm2) 

13.000 j n 
12.000 I r- I I 

11000 
10.000 
9.000 
8.000 
7.000 
6.000 
5.000 
4.000 
3.000 
2.000 
1.000 

UH Giran --"'Nama Perusahaan 
Grafik 6.2. Biaya "paving blocklf cetak manual terhadap vanasi 

berbagai perusahaan pembuatan "paving blocklf 
• 

Dati tabe1 6.12 dan grafik 6.2. dapat dilihat bahwa biaya 

pembuatan npaving block" produksi Giran lebih mahal dibandingkan 

produksi DO. Dwi Harto. 

6.7. Biaya dan kuat desak "paving blotk" cetak mesin dan cetak manual 

dati 2 perusahaan pembuatan ""'paving block". 

Dati hasil analisis dapat diuraikan dalam bentuk tabel 6.13 

dan tabel 6.14. 

Tabel 6.13 Kuat desak J'paving block" cetak mesin dan cetak manual 
bentuk segi enam ltmur 28 bari dari perusabaan 
pembualan "paving block" UD. Dwi Harlo. 

N Macam at, s ak Harga Mutu 
0 Pembuatan (k~/cm2) (kg/cm2) (kg/cm2) (m2 ) Beton 

1. Cetak Mesin 247,0863 17,6663 214,5866 14.000 K200 

2. Cetak 148,6728 10,4380 131,5545 12.000 K 125 
Manual 

\ 
'\ 

r
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Dati tabel 6.13 dapat dilihat bahwa perusahaan pembuatan 

"paving block" 00. Dwi Harto untuk cetak mesinnya mempunyai 

harga yang lebih mahal dibanding cetak manualnya, tapi untuk mutu 

betonnya lebih baik yaitu K 200 sedangkan cetak manualnya hanya 

K 125. 

Tabel6.14Kuat desak "paving block" cetak mesin dan cetak manual 
bentuk segi enam umur 28 hari dari perusahaan 
pembuatan JJpaving block" Giran. 

IN 
0 

Macam 
Pembuatan 

.. 
Or 

(k~/cm2) 
s 

(kg/crn2) 

Ok 

(k~/cm2) 
Harga 
(m2) 

Mutu 
Beton 

1. 

2. 

CetakMesin 

Cetak 
Manual 

, 
232,3662 

158,4284 

16,0205 

14,2585 

206,0926 

135,6444 

16.000 

13.000 

K200 

K 125 

Om tabel 6.14 dapat dilihat bahwa pernsahaan pembuatan 

"paving block" Giran untuk cetak mesinnya mempunyai harga yang 

lebih roah41 dibanding cetak manualnya, tapi untuk mutu betonnya 

lebih baik yaitu K 200 sedangkan cetak manualnya hanya K 125. 

:1
 



BAB VII
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

Sete1ah melaksanakan penelitian mengenai biaya dan kuat desak 

"paving block" cetak mesin dan cetak manual sebagai pembanding, maka 

kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

7.1 Kesimpulan 

Dati hasil penelitian "paving block" cetak mesin dan cetak 

manual selama kaOO mengadakan penelitian di Laboratorium Bahan 

Konstruksi Teknik, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik dan 

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan 10 

sampe1 "paving block" bentuk segienam umur 28 bari dari 10 

penu;ahaan pembuatan "paving block" ceta.k mesin dan 2 perusahal:lll 

pembuatan "paving block" ~etak manual di Propinsi DIY dan Jawa 

Tengah, maka dapat diambil kesirnpulan sebagai berikut : 

a.	 Dari hasil pengujian kuat desak telah dibuktikan bahwa "paving 

block" cetak mesin produksi PT. Genteng Mutiara mempunyai mutu 

kuat desak terhaik yaitu K 325, diikuti produksi PT. Diamond Bam 

(K 275), Cv. ABC (K 250), Jujur (K 225), dan K 200 berl:tm1t-turut 

yaitu Karya Barokah, Tjitro Sunam.o, Giran, Lancar Jaya, UD. Dwi 

Harto dan Agus VVibowo. 

t _
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b.	 Dari hasil pengujian kuat desak telah dibuktikan bahwa "paving 

block" cetak mesin baik produksi UD. Dwi Harlo maupun Giran 

mempunyai harga yang lebih. mahal dibanding "paving block" cetak 

manualnya, tapi untuk mutu kuat desak "paving block" cetak Inesin 

juga lebih baik yaitu K 200 dibanding "paving block" cetak 

manualnya yang hanya K 125. 

c. Dati hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan secara keseluruhan 

bahwa "paving block" cetak mesin ternyata lebih efisien berdasarkan 

perhitungan kuat desak karakteristiknya. 

7.2. Saran 

Hasil pengujian yang penyusun hadapi, sebenarnya masih jauh 

dari hasil yang maksimal untuk sebuah pene1itian tentang "paving 

block" bentuk segi enam umur 28 hari. Hal ini disebabkan karena 

terbatasnya waktu dan biaya, kendala yang dihadapi oleh penyusun 

tadi hendaknya untuk waktu mendatang dapat diperbaiki oleh 

peneliti selanjutnya. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

lebih dapat meningkatkan hasil kuat desak "paving block" adalah 

sebagai berikut ini. 

1.	 Alangkah lebih baik jika pembuatan "paving block" baik cetak 

mesin dan cetak manual berada dalam satu perusahaan. 

2. Pengambilan sampel "paving block'" tidak hanya bentuk segi enam 

tetapi dilengkapi dengan bentuk Uni, Holand dan Trihek. 
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3.	 Alangkah sempmna jika pemsahaan pembuatan "paving block" 

baik cetak mesin maupun cetak manual diambil dati se1uruh kota 

dan Propinsi di se1uruh Pulau Jawa. 

\1 

\ 

\
 
;I 
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Lampiran 1 

Tabel 1. Kuat Desak #paving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan ""Paving Blockll PT. 
Genteng Mutiara. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

eli 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

311,5823 

373,0456 

366,5009 

356,6839 

350,1393 

392,6796 

376,3179 

359,9563 

386,1349 

369,7733 

343,5946 

Or 
- 367,4826 
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Lampiran 2 

Tabel 2. Kuat Desak iiPawing Block;! Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
UmUl' 28 Han Dari Perusahaan Pembuatan l'Pawing Block" PT. 
Diamond Baru. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

O'i 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

298,3251 

307,5973 

324,6861 

290,5086 

299,0529 

314,4328 

333,2304 

341,7748 

304,1796 

321,2683 

328,1038 

O'r 316,4835 



Lampiran 3 

Tabel J. Ku.at Desak .upaving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan "Paving Block" CV. 
ABC. 

No. Luas Penarnpang Desak 

(crn2) 

O'i 

(k~/crn2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

283,7880 

323,2506 

290,9256 

283,7422 

294,5172 

281,9464 

298,1089 

310,6798 

319,6590 

278,3547 

317,8631 

Or 299,9048 
-

L 



Lampiran 4 

Tabel 4. Kuat Desak "Paving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 2& Hari Dati Petusahaan Pembuatan "Paving Block" 
Jujur. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

(Ji 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

303,3889 

235,2492 

255,4134 

240,2903 

265,4955 

267,1759 

238,6099 

243,6510 

268,8562 

271,9706 

236,9296 

(Jr 252,3642 



Lampiran 5 

Tabel 5. Kuat Desak "Paving Blo~k" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 2S Han Dari Perusahaan Pembuatan "Paving Blo~k" 

AgU8 Wibowo. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

O"i 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

292,9368 

210,5772 

215,7981 

219,2787 

224,4996 

247,1236 

250,6042 

261,0461 

255,8251 

257,5655 

259,3058 

Or 240,1624 

L 



Lampiran 6 

Tabel 6. Kuat Desak npaving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dati Pecusahaan Pembuatan npaving Block" 
Lancar Jaya. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

cri 

(k9;/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

302,1648 

253,0738 

248,0123 

226,0793 

256,4481 

215,9563 

221,0178 

254,7610 

210,8948 

242,9509 

236,2022 

crr 236,5397 
-

I 



Lampiran 7 

Tabel 7. Kuat Desak #paving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dan Perusahaau Pembuatan UPaving Block" un. 
Dwi Harto. 

No. LUllS Penampang D~sak 

(cm2) 

Q'j 

(k'l./cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

303,7099 

251,7863 

246,7506 

260,1792 

231,6434 

241,7149 

245,0720 

248,4292 

265,2149 

268,5721 

253,4649 

Or 247,0863 



Lampiran 8 

Tabel 8. Kuat Desak "Paving Block" Cetak Mesin Bentttk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan "Paving Block" 
Tjitro Sunarno. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

OJ 

(krJcm2) 

1. 
')..... 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

307,8243 

307/8243 

307,8243 

307,8243 

307,8243 

307,8243 

307,8243 

307,8243 

307,8243 

307,8243 

238,4841 

210/3297 

241,7964 

235,1718 

215,2981 

240,1402 

211,9859 

231,8595 

213,6420 

218,6104 

Or 225,7318 

I 



Lampiran 9 

Tabel 9. Kuat Desak UPaving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 2S Han Dari Perusahaan Pembuatan IIPaving Block" 
Karya Barokah. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

at 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

309,5064 

217,4223 

210,8338 

220,7166 

227,3052 

224,0109 

230,5994 

210,8338 

214,1280 

237,1880 

250,3651 

Or 214,3403 



Lampiran	 10 

Tabel 10.	 Kuat Desak UPaving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umut 28 Hati Dati Perusahaan Pembuatan uPa\,ing Block" 
Giran. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

at 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

303,2500 

229,8855 

259,6548 

208,3854 

238,1547 

249,7317 

211,6931 

234,8470 

228,2316 

221,6162 

241,4624 

(Jr 232,3662 



Lampiran	 11 

Tabel 11.	 Kuat Desak I'Paving Block" Cetak Mesin Bentuk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan I'Paving Block" di 
Propinsi DIY dan Propinsi Jawa Tengah. 

No Nama Pernsahaan O't' 

(k~/cm2) 

S 

(k~/cm2) 

O'k 

(k~/cm2) 

Mutu 

Beton 

1. 

2. 

3; 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

PT. Genteng Mutiara 

PT. Diamond Barn 

CV.ABC 

Jujur 

AgusWibowo 

LancarJaya 

00. Dwi Harto 

Tjitro Sunarno 

Karya Barokah 

Giran 

367,4826 

316,4835 

299,9048 

252,3642 

240,1624 

236,5397 

247,0863 

225,7318 

224,3403 

232,3662 

15,4298 

16,1927 

20,7918 

14,9054 

20,1622 

17,0172 

17,6663 

12,8544 

12,5634 

16,0205 

342,1778 

289,9275 

261,1371 

227,9193 

207,0964 

208,6315 

214,5866 

204,6505 

203,7363 

206,0926 

K325 

K275 

K250 

K225 

K200 

K200 

K200 

K200 

K200 

K200 

~I 



Lampiran 12 

Tabel 12. Kuat Desak npaving Block" Cetak Momual Bentuk Segi Enam 
Umut 28 Hati Dati Perusahaan Pembuatan 'Tawing Block" UD. 
Dwi Harto. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

Gi 

(kg/cm2 ) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

299,3522 

136,2409 

137,9439 

144,7559 

161,7860 

139,6469 

158,3800 

165,1920 

153,2710 

141,3499 

148,1619 

ar 148,6728 

"1 



Lampiran 13 

Tabel 13. Kuat Desak ;;Paving Block" Cetak l\1anual Bentuk Segi Enam 
Dmllr 28 Hari Dari Pentsahaan Pembllatan UPaving Block" 
Giran. 

No. Luas Penampang Desak 

(cm2) 

Gj 

(k~/cm2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

297,3300 

138,8821 

171,4593 

142,3112 

164,6009 

157,7426 

162,8864 

149,1696 

178,3177 

174,8885 

144,0258 

Or 158,4284 -



Lampiran 14 

Tabel 14. Kuat Desak "Paving Block" Cetak Manual Bentuk Segi Enam 
Umur 28 Hari Dari Penlsahaan Pembuatan "Paving Block" di 
Propinsi DIY dan Propinsi Jawa Tengah. 

No Nama PeIUsahaan 0'1' 

(kg/cm2) 

s 

(kg/cm2) 

O'k 

(kg/cm2) 

Mutu 

Beton 

1. 

2. 

UD. DwiHarto 

Giran 

148,6728 

158,4284 

10,4380 

14,2585 

131,5545 

135,6444 

K125 

K 125 



Lampiran 15 

Tabel 15. HasH Pengujian Kuat Desak "Paving Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umur 2S Hari Dari Perusahaan Pembuatan 
~~Paving Block" PT.Genteng Mutiara dengan Olesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 1140 4'10/' 

2. 1120 4'15" 

3. 1090 4'09" 

4. 1070 4'05" 

5. 1200 4'31" 

6. 1150 4'21" 

7. 1100 4'11" 

8. 1180 4'27' 

9. 1130 4'17' 

10. 1050 4'21" 



Lampiran 16 

Tabel 16. HasH Pengujian Kuat Desak JlPal'ing Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umur 28 Hari Dari Pemsahaan Pembuatan 
"Paving Block" PT.Diamond Baru dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 900 3'30" 

2. 950 3'41" 

3. 850 3'20" 

4. 875 3'25" 

.5. 920 3'34" 

6. 975 3'46" 

7. 1000 3'51" 

8. 990 3'49" 

9. 940 3'38" 

10. 960 3'43" 



Lampiran 17 

Tabel 17. HasH Pengujian Kuat Desak IIpaving Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umut 28 Hati Dati Pettlsahaan Pembuatan 
IIPaving Block" CY.ABC dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 900 3'30" 

2. 810 3'12" 

3. 790 3'06" 

4. 820 3'14" 

5. 785 3'04" 

6. 830 3'16" 

7. 865 3'23" 

8. 890 3'28" 

9. 775 3'00" 

10. 885 3'27' 



Larnpiran 18 

Tabel 18. Hasil Pengltjian Knat Desak "Paving Block" Cetak Mesin 
Bentttk Segi Enam Umur 28 Had Da:ri Perusahaan Pembuatan 
"Palling Block" Jujur dengan mesin uji desak. 

No. Behan 

KN 

Waktu 

1. 670 2'39" 

2. 760 2'57' 

3. 715 2'48" 

4. 790 3'06'"' 

5. 795 3'08" 

6. 710 2'47' 

7. 725 2'50" 

8. 800 3'10" 

9. 810 3'12" 

10. 705 2-'46" 



Lampiran 19 

Tabel 19. HasH Pengujian Kuat Desak "Paving Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umut 28 Hati Dati Perusahaan Pembuatan 
"Paving Block" Agus Wibowo dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 60.5 2'26' 

2. 620 2'29" 

3. 630 2'31" 

4. 645 2'34/1 

.5. 710 2'47' 

6. 720 2'49" 

7. 750 2'55" 

8. 735 2'52" 

9. 740 2'53" 

10. 745 2'54/1 



Lampiran 20 

Tabel 20. Hasit Pengujian Kuat Desak IIPalling Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umut 28 Hati Dati Petusahaan Pembuatan 
IIPal1ing Block" Lancar Jaya dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

"VVaktu 

1. 7.50 2'55" 

2. 735 2'52" 

3. 670 2'39" 

4. 660 2'37' 

5. 640 2'33" 

6. 655 2'36" 

7. 755 2'56" 

8. 725 2.'50" 

9. 720 2'49" 

10. 700 2'45" 

i 
t· 



Lampiran 21 

Tahel 21. Hasil Pengujian Kuat Desak ""Paving Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan 
"Paving Block" UD.Dwi Harto dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 750 2'55" 

2. 735 2'52" 

3. 775 3'00" 

4. 690 2'45" 

5. 720 2'49" 

6. 730 2'51" 

7. 740 2'53" 

8. 790 3'06" 

9. 800 3'10" 

10. 755 2'56" 



Lampiran 22 

Tabel 22. HasH Pengujian Kuat Desak ~Taving Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam Umur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan 
UPaving Block" Tjitro Sunarno dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

I<N 

Waktu 

1. 720 2'49" 

2. 635 2'32" 

3. 730 2'51" 

4. 710 2'47' 

.5. 650 2'~5" 

6. 725 2'50" 

7. 640 2'33" 

8. 700 2'45" 

9. 64.5 2'34" 

10. 660 2'37' 



Lampiran 23 

Tabel 23. HasH Pengujian Kuat Desak "Paving Block" Cetak Mesin 
Bentuk Segi Enam U mur 28 Hari Dari Perusahaan Pembuatan 
"PalTing Block" Katya Barokah dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 660 2'37' 

2. 640 2'33" 

3. 670 2'40" 

4. 690 2'43" 

5. 680 2'41" 

6. 700 2'45" 

7. 640 2'33" 

8. 650 2'35" 

9. 720 2'49" 

10. 760 2'57' 



Lampiran 24 

Tabel 24. HasH Pengujian Kuat Desak "Palling Block" Cetak ~1e8in 

Bentuk Segi Enam Umur 2S Hari Dati Perusahaan Pembuatan 
"Paving Block" Giran dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 695 2'45" 

2. 770 3'00" 

3. 620 2'30" 

4. 710 2'47" 

5. 740 2'53" 

6. 630 2'30" 

7. 670 2'40" 

8. 690 2'43" 

9. 670 2'38" 

10. 720 2'50" 

It
,I 
.t

'-



Larnpll'an 25 

Tabel 25.	 Hasit Pengujian Kuat Desak JJPaving Blo~k" Cetak Manual 
Bentuk Segi Enam Umur 28 Had Dari Perusahaan Pembuatan 
"Paving Blo~k" UD.Dwi Harto dengan mesin uji desak. 

No. Beban 

KN 

Waktu 

1. 400 1'30" 

2. 405 1'31" 

3. 425 1'35" 

4. 475 1'45" 

5. 410 1'32" 

6. 465 1'43" 

7. 485 1'47' 

8. 450 1'40" 

9. 415 1'33" 

10. 435 1'37' 



Lampiran 26 

Tabel 26.	 Hasil Pengujian Kuat Desak UPa,ling Block" Cetak Manual 
Bentuk Segi Enam Umut 28 Hati Dati Petusahaan Pembuatan 
uPa'ling Block" Giran dengan mesin uji desak. 

No. Behan 

KN 

Waktu 

1. 405 1'31" 

2. 500 1'50" 

3. 415 1'33" 

4. 480 1'46" 

5. 460 1'42" 

6. 475 1'45" 

7. 435 1'37' 

8. 520 1'55" 

9. 510 1'52" 

10. 420 1'35" 


